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-konsep strukturalisme. ekuivalensi dari aksis seleksi menjadi  kan y
Pekan ini putri saya pulang kepsseetse? menjadi aksis kombinasi. Definisi ini rasi® 1a bicara padk
karena kampusnya di Jogja p dari fakta bnhd.w-n h ibah ! = mn:mm
. ban; paling penting  semua kata dapat dirl 2 dijelask ketika A
menerapkan p em.belala p.mmfm TR s Setiap kali kita meng- bahasa dengan hubungan antara Sukir, kusi;,  mengisap sarl
ran daring gai upaya ercka bahwa teks gunakan bahasa, apa yang kitakatakan  Saussure menawarkan gagasan kursi, sukri, hepi, dan sakit. Pembedaan  kembang cinta
encegahnn penularan yang atau tulis adalah kombinasi katakata bahwa bahasa pertama-tama harus nasib Sukir dan Sukri terjadi sebagal  pada puting susu
P! 1 1 semua unsumnya saling terkait dan ber- yang dipilih dari banyak kelas dan ka- dilihat sebagai sistem tanda. Dia tidak i logis dari d d
Covid-19.1a bagian dals tegorl. Misalnya, kampret nyemplung  menggunakan istilah ‘struktur! Kedua, struktur. Sukir bahagia karena Sukri sakit
Kumpulan Puisi Per- Kolam. Dalam kalimat ini kita bisa tanda-tanda itu bersifat arbitrer. Hu- ~dan begitu pula sebaliknya. Kebahagia-  (2019)
. Guan karya m cebong, belalang kupu-  bungan antara bentuk dan mak an Sukr darl
jamuan Khong kupu selain kampret tanpa merusak i memberi kursl, b
Joko Pinurbo (2020).  erkait dengan kesel karya. tata bahasanya. Artinya, sesuatu yang dal Sukrl R Demi R
 Gagasan inl berbeda dari ide para d & yang k Jagat puisi Indonesia. Misalnya, kita bisa
tebalnya 130 halaman ini formalis yang cenderung memusatkan berbeda. Bagl Jakobson, kebersastraan  dan makna tak bisa dipisahkan. Den-  yang sama pada pada
Y dikelompokkan ke perhatian pada unsur-unsur defami-  bukan hasil dari defamiliarisasi I:‘h-: gan kata lain, prinsip diferensial bukan Demokrasi dalam sajak tersebut parole ‘sajak “Pulang ke Dapur
memuat 80 puisi yang' IobelKaleng _ liarisas! dalam seni sastra. Akibatnya, hasil dari p h edakan k dua manusia yang  Ibu” karya M. Aan Mansyur (2015) atau
dalam md- pd'sm Empat. para formalis kurang memperhatikan  yang spesifik, yaltu ekulvalensi pada  tetapl juga maknanya. Sebuah tanda  berbeda: Sukri yang pemurah dan mu-  sajak “Nyanyl Bunda yang Manis” karya
Satu, Kaleng Dus SSfbbP L 0 i ter-  unsur-unsur yang tidak secara lang- aksis i inilah  kebahasaan -- kata misalnya -- adalah ~ dah dibohong! danSukri WS Rendra (1961). Artinya, puisiLni se-
Dengan label ':_P“:nm sung - Pl.:- agrs > bentuk makna. y.ni'l‘:mlm" u:‘ oya ak i Ini se-
sebut dalam kaleng dan  defamiliarisas!. Funge agi kaum (Bertens, 2001; 46-49 enak lagi. unyl “I* yang  struktur d menggunakan diksi
sebagai camilan da k,::;:'&.dm Formalis terkait deng Apa yang dimaksud dengan struktur?  ditulis sebagai petanda (signifier) dan - mengalir dalam susu Ibu sebagal sumber kasih sayang
. Sebagaimana sul i efek de- e makna sebagal penanda atau signified dalamnya menekankan suasana sedih. yang indah dan sakral.
g e va busn jul S familaclsail karenaiberbaopdart S en el Konsep. Perubahan sekecil dalam sajak inl sangat  struktural ini juga memberikan efek
dalam kaleng, e 8 s Bk-:'i para gatakan bahwa semua unsur (ks berartl penanda baru, Makna, atau menyedibkan meskipun masih ada asi bagi pembacany
t e strukturalis, teks secara keseluru- saling terkait dan balwa bemgam Aungsl  penandanya, bukan objek dalam dunia rakyat sepertl Sukir yang bisa tetap nanya dapat dipetik secara sintagmatik
belum e SRSV (bukan hanya teks sastanya)  unsur-unsur tersebut dan BUDUTESS . Penanda adala sebuah ok 5
e ,Juga memiliki fungst, dan atas dasar ka knihasildari . Sajak “Kembang Susu” terdirl atas  Jadi ketika itaingin memahami puisi
car empat bait. Bait pertama terdird atas Kita ha-
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